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Abstrak 

 
Pantai Tirang menerima aliran nutrien dari Sungai Silandak yang hulunya berada di kawasan perumahan, tambak, 

pariwisata, dan aktivitas antropogenik. Hal tersebut menghasilkan limbah maupun nutrien salah satunya silikat. Silikat 

adalah nutrien yang dapat meningkatkan produktivitas primer suatu perairan yang ditandai dengan meningkatnya klorofil-

a. Dinamika arus berpengaruh terhadap persebaran nutrien secara horizontal sesuai dengan pergerakan massa air.  

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran horizontal dan menentukan tingkat hubungan dari konsentrasi silikat 

dan klorofil-a. Metode penelitian yaitu kuantitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan September 

2022 dengan metode purposive sampling untuk pengambilan sampel. Analisis konsentrasi silikat menggunakan metode 

molybdosilicate, konsentrasi klorofil-a menggunakan metode spektrofotometri dan analisis hubungan keduanya dengan 

korelasi pearson. Hasil dari penelitian menunjukkan nilai konsentrasi silikat berkisar antara 0,3337 – 1,0836 µM dan 

konsentrasi klorofil-a berkisar antara 0,7147- 118,1891 mg/m3. Hasil uji korelasi menunjukkan signifikansi positif (P < 

0,001; r = 0,989; R2 = 0,978) dan memiliki hubungan sangat kuat. Sementara itu, tinggi rendahnya konsentrasi silikat dan 

klorofil-a tidak dipengaruhi oleh arus melainkan dipengaruhi oleh sumber masukan di muara sungai. 

 
Kata kunci: Silikat, Klorofil-a, Sebaran Horizontal, Pantai Tirang, Semarang 
 

Abstract 

 

Horizontal Distribution of Silicate and Its Relationship with Chlorophyll-A in the Coastal Waters of 

Tirang Beach, Semarang 

 
Tirang Beach receives nutrient flow from the Silandak River, the upstream of which is in a residential area, 

ponds, tourism, and anthropogenic activities. This produces waste and nutrients, one of which is silicate. Silicate is a 

nutrient that can increase the primary productivity of waters which is indicated by increased chlorophyll-a. Current 

dynamics affect the horizontal distribution of nutrients according to the movement of water masses. This study aims to 

map the horizontal distribution and determine the level of relationship between silicate and chlorophyll-a concentrations. 

The research method is quantitative with descriptive analysis. The study was conducted in September 2022 using a 

purposive sampling method for sampling. Analysis of silicate concentration using the molybdosilicate method, 

chlorophyll-a concentration using the spectrophotometric method and analysis of the relationship between the two using 

the Pearson correlation. The results of the study showed that the silicate concentration value ranged from 0.3337 - 1.0836 

µM and the chlorophyll-a concentration ranged from 0.7147- 118.1891 mg / m3. The results of the correlation test showed 

positive significance (P < 0.001; r = 0.989; R2 = 0.978) and had a very strong relationship. Meanwhile, the high and 

low concentrations of silicate and chlorophyll-a were not influenced by currents but were influenced by input sources at 

the river mouth. 

 
Keywords: Silicate, Chlorophyll-a, Horizontal Distribution, Tirang Beach, Semarang 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah Indonesia terdiri dari daratan dan perairan, yang mana ⅔ dari keseluruhan wilayahnya berupa 

lautan, sementara untuk ⅓ berupa wilayah daratan. Wilayah pesisir yang merupakan perbatasan antara daratan 

dan laut mendapatkan perhatian lebih karena kesuburannya yang menampung buangan zat hara atau nutrien 

dari daratan yang terbawa melalui aliran sungai (Garno, 2020) salah satu nutrien tersebut adalah silikat. Silikat 

merupakan unsur hara yang penting bagi produktivitas primer (Papush & Danielsson, 2006).  

Silikat adalah senyawa yang mengandung silikon dan oksigen dimana silikon menjadi unsur paling 

melimpah kedua di kerak bumi dan merupakan unsur penting yang berperan dalam mengatur produktivitas 
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primer di laut (Sutton et al., 2018) dan pesisir atau estuaria (Lukman et al., 2014). Meirinawati & Muchtar 

(2017) menambahkan bahwa silikat merupakan nutrien bagi pertumbuhan dinding sel fitoplankton khususnya 

diatom. Silikat pada perairan pesisir berasal dari hasil pelapukan mineral tanah yang mengandung silika dan 

kemudian larut dalam aliran sungai-sungai menuju pesisir dan lautan. Sumber silikat di pesisir juga berasal 

dari air tawar yang dibuang dari daratan menuju ke laut dan memainkan peran penting dalam biogeokimia di 

pesisir, sehingga dapat mempengaruhi kondisi ekologi dan komposisi jenis fitoplankton (Torres et al., 2020). 

Lukman et al. (2014) menambahkan bahwa tingginya produktivitas primer sangat dipengaruhi oleh konsentrasi 

silikat disamping faktor fisika kimia perairan (suhu, pH, dan kecerahan). 

Penelitian mengenai produktivitas primer di perairan sudah banyak dilakukan, namun unsur yang diteliti 

adalah nitrat dan fosfat. penelitian tentang silikat belum banyakt, tapi silikat merupakan salah satu unsur yang 

meningkatkan produktivitas primer di suatu perairan, karena dapat meningkatkan pertumbuhan diatom 

(Lukman et al., 2014). Silikat mampu mengontrol dan mempengaruhi distribusi klorofil-a di dalam air (Hatta, 

2014) dan klorofil-a menjadi pigmen yang penting untuk fotosintesis pada fitoplankton (Aryawati & Thoha, 

2011). Hubungan antara silikat dan klorofil-a di perairan laut disebabkan karena silikat merupakan nutrien 

penting bagi pertumbuhan diatom, yaitu kelompok utama fitoplankton yang merupakan produsen utama 

klorofil-a dalam ekosistem perairan (Prayitno & Afdal, 2019; Zhang et al., 2018). Proses-proses kimia-fisika 

yang terjadi di perairan dapat memberikan pengaruh terhadap nutrien dan produktivitas primer di perairan 

tersebut (Sihombing et al., 2013) sedangkan persebaran secara horizontal dapat dipengaruhi oleh arus sesuai 

dengan pergerakan massa air (Hidayah et al., 2016; Yunita et al., 2013). 

Kawasan di sekitar Pantai Tirang tergolong produktif karena terdapat hutan mangrove, tambak ikan dan 

udang didukung dengan adanya muara sungai yang berada dekat dari pantai yaitu muara Sungai Silandak yang 

membawa banyak nutrien menuju ke pesisir (Sinulingga et al., 2017). Pantai Tirang juga dikelilingi oleh 

perumahan penduduk, kawasan industri, kawasan wisata, aktivitas nelayan dan sering terjadi rob yang 

menyebabkan penggenangan sehingga mengakibatkan peningkatan percampuran unsur hara yang 

mempengaruhi produktivitas primer yang ditandai dengan meningkatnya klorofil-a (Mayani et al., 2014). 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka perlu diketahui sejauh mana pengaruh nutrien silikat terhadap 

produktivitas primer yang ditandai dengan meningkatnya klorofil-a di perairan pesisir Pantai Tirang Kota 

Semarang. 
 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 September 2022 di Perairan Pesisir Pantai Tirang Semarang, 

Kecamatan Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah dan terdiri dari 9 stasiun dengan koordinat 6° 57' 

0.72" - 6° 57' 15.84" LS dan 110° 21' 18.36" - 110° 21' 39.60" BT (Gambar 1). Selanjutnya, pada tanggal 20 

22 September 2022 dan 26 - 28 September 2022 dilakukan secara berturut-turut analisis klorofil-a dan silikat 

di Laboratorium Kimia Laut, Departemen Oseanografi, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Diponegoro, Kota Semarang.  

Materi penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer meliputi silikat dan klorofil-a 

yang didapatkan dari pengambilan sampel air laut. Data sekunder meliputi arus dan beberapa parameter 

lingkungan perairan seperti pH, oksigen terlarut (DO), temperatur, salinitas dan kecerahan. Selain itu, terdapat 

data sekunder berupa peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) sebagai data saat penyajian peta. Sementara itu, metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan 

objek yang diteliti secara objektif sehingga memberikan penjelasan dari suatu fenomena yang mudah dipahami 

(Zaluchu, 2021) secara sistematis dan tepat (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018).  

 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian  

Penentuan titik stasiun untuk pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling yang mempertimbangkan lokasi mengacu pada fisiografi dari lokasi penelitian agar mewakili 

keadaan secara keseluruhan dan sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya dari suatu perairan 

(Damaianto & Masduqi, 2014). Pertimbangan dalam menggunakan metode ini yaitu lokasi pengambilan 

sampel air laut dilakukan pada 9 titik stasiun, tiga titik pertama terletak di dekat muara Sungai Silandak, tiga 

titik kedua berada di perairan dekat pantai dan tiga titik ketiga berada di perairan lepas. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada peta lokasi penelitian (Gambar 1). 
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 Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  

 

Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel air dilakukan pada permukaan dengan volume 500 dan 1000 mL, dimana botol 

sampel sudah dibersihkan terlebih dahulu dan diberikan label per stasiun. Setelah itu, botol sampel yang sudah 

terisi sampel air laut disimpan pada cool box yang berisikan es batu untuk kebutuhan analisis di laboratorium 

agar konsentrasi silikat dan klorofil-a tidak berubah. Pengambilan sampel air untuk silikat dan klorofil-a 

dilakukan saat kondisi perairan masih mendapatkan sinar matahari yaitu berkisar antara pukul 09:00 hingga 

12:00 WIB bersamaan dengan pengukuran parameter lingkungan dan kondisi perairan. 

Pengukuran arus dan beberapa parameter lingkungan perairan dilakukan secara in situ bersamaan 

dengan pengambilan sampel air. Pengukuran arus menggunakan metode lagrange dengan instrumen bola duga. 

Parameter lingkungan perairan yang diukur yaitu pH menggunakan pH meter, DOmenggunakan DO meter, 

temperatur menggunakan thermometer digital, salinitas menggunakan refraktometer dan kecerahan 

menggunakan secchi disk. 

 

Analisis Konsentrasi Silikat 

Analisa konsentrasi silikat dilakukan berdasarkan metode yang dijelaskan oleh Grasshoff et al., (1999) 

menggunakan metode molybdosilicate. Sebelum melakukan pengukuran absorbansi pada sampel air laut, 

dilakukan pengukuran absorbansi larutan standar silikat (Na2SiF6) dengan konsentrasi 0 µM; 0,4 µM; 0,8 µM; 

1,2 µM dan 1,6 µM menggunakan spektrofotometer. Setelah didapatkan absorbansi, dilakukan pembuatan 

kurva kalibrasi antara konsentrasi larutan standar silikat dan absorbansi untuk mencari nilai regresi dan 

persamaan linearnya, lalu digunakan untuk menghitung konsentrasi silikat pada sampel air laut. Nilai 

absorbansi sampel air laut setiap titik stasiun di rata-rata lalu diolah menggunakan persamaan yang didapat 

dari kurva kalibrasi yang telah dibuat sebagai berikut:  

𝑦 = 0,3453𝑥 + 0,3012 

Dimana y adalah nilai absorbansi dan x adalah konsentrasi. Perlakuan sampel air laut, diambil sebanyak 25 

mL dimasukkan ke botol plastik kemudian diberi asam sulfat 4,5 M sebanyak 0,05 mL dan bromine water 0,11 

M sebanyak 0,1 mL lalu dihomogenkan dan didiamkan selama lima menit. Larutan ditambahkan asam 

molybdate 0,1 M sebanyak 1 mL lalu dihomogenkan dan didiamkan selama 5-10 menit. Selanjutnya 

ditambahkan asam oksalat 0,79 M sebanyak 1 mL dan asam askorbid 0,16 M sebanyak 0,5 mL lalu 

dihomogenkan dan didiamkan selama 30-60 menit. Kemudian larutan dimasukkan ke dalam kuvet plastik lalu 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 810 nm untuk diketahui nilai 

absorbansinya. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali untuk setiap sampel dengan pengulangan. 

 

Analisis Konsentrasi Klorofil-a 

Konsentrasi klorofil-a diukur dengan menggunakan metode yang dijelaskan oleh Parsons et al., (1984) 

menggunakan metode spektrofotometri. Sampel air sebanyak 1 liter ditetesi dengan MgCO3 sebanyak 6 tetes 
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lalu diaduk dan selanjutnya disaring menggunakan kertas saring cellulose berukuran 0,45 µm dengan bantuan 

vacuum pump. Langkah selanjutnya setelah proses penyaringan selesai, klorofil-a yang telah tersaring di kertas 

cellulose dimasukkan ke tabung reaksi menggunakan penjepit untuk di ekstraksi menggunakan aseton 90% 

sebanyak 10 mL dan dilarutkan dengan bantuan spatula. Selanjutnya sampel diinkubasi di lemari pendingin 

selama 16 jam atau 1 malam. Sampel yang sudah diinkubasi di masukkan ke dalam centrifuge dan diputar 

dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 menit untuk memisahkan kertas cellulose atau hal lain yang belum 

sepenuhnya larut. Langkah selanjutnya yaitu analisa absorbansi sampel air laut menggunakan spektrofotometer 

UV-VIS pada panjang gelombang 750, 664, 647 dan 630 nm dan selanjutnya hasil konsentrasi klorofil-a 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐶𝑎 = (11.85 ×  E664) − (1.54 ×  E647) − (0.008 ×  E630) 

𝐶ℎ𝑙 − 𝑎 (𝑚𝑔 𝑚−3) =
𝐶 × 𝑣

𝑉 × 1
 

dimana: E664, E645, dan E630 adalah absorbansi panjang gelombang tersebut (dikoreksi dengan pembacaan 750 

nm); 𝑣 adalah volume aseton (ml); 𝑉 adalah volume sampel (liter); 1 adalah lebar kuvet (cm) dan 𝐶𝑎 adalah 

jumlah klorofil yang disubstitusi dengan 𝐶 dalam persamaan diatas. 

 

Analisa Korelasi 

Penentuan korelasi menggunakan pendekatan analisis korelasi Pearson dengan bantuan Software IBM 

SPSS Statistics 25. Menurut Fu et al. (2020), analisis Korelasi pearson merupakan analisis yang digunakan 

untuk mencari nilai hubungan linier antara dua variabel yaitu variabel bebas (konsentrasi silikat) terhadap 

variabel terikat (konsentrasi klorofil-a), dimana variabel bebas dinotasikan dengan (x) dan variabel terikat 

dinotasikan dengan (y). 

Menurut Ekaputra et al. (2019), untuk mengetahui keeratan hubungan silikat terhadap klorofil-a 

digunakan nilai koefisien korelasi (r) dan nilai signifikansi (P), dimana nilai r keeratannya dapat ditentukan 

sebagai berikut: 0 (korelasi tidak ada), 0 - 0,25 (korelasi sangat lemah), 0,25 - 0,5 (korelasi sedang), 0,5 - 0,75 

(korelasi kuat), 0,75 - 0,99 (korelasi sangat kuat), 1 (korelasi sempurna). Sementara itu untuk nilai signifikansi 

(P) menunjukkan adanya hubungan apabila nilai P < 0,05 (Rosyadi & Suyantiningsih, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran Konsentrasi Silikat 

Konsentrasi silikat pada sembilan stasiun di perairan pesisir Pantai Tirang, Semarang menunjukkan hasil 

yang bervariasi pada rentang 0,3337 µM sampai dengan 1,0836 µM (Gambar 2). Nilai konsentrasi silikat yang 

bervariasi dapat terjadi karena letak stasiun yang berbeda-beda sehingga faktor variasi seperti ketersediaan 

nutrien (Lukman et al., 2014), jauh dekatnya dengan sumber air tanah (Arizuna et al., 2014; Sospedra et al., 

2018), pemanfaatan silikat oleh fitoplankton (Prayitno & Suherman, 2012), faktor hidrologi (Sihombing et al., 

2013) dan produktivitas primer (Purba et al., 2015; Tréguer et al., 1995). 

 
Gambar 2. Peta Sebaran Konsentrasi Silikat 
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Konsentrasi silikat di perairan pesisir Pantai Tirang lebih rendah daripada  hasil beberapa penelitian 
sebelumnya di Indonesia seperti yang dilakukan oleh Lukman et al. (2014) di perairan pesisir pantai barat 
Sulawesi Selatan berkisar 9,59–85,2 µM. Hal tersebut diduga karena pengambilan sampel dilakukan di luar 
musim hujan, sehingga tidak banyak sumbangan dari daratan. Menurut Zhang et al. (2005), musim hujan 
menyebabkan aliran air sungai yang lebih besar dan membawa banyak silikat ke perairan (Graham & 
Pierrehumbert, 2020; Saravia-Arguedas et al., 2021) akibat dari meningkatnya pelapukan di darat (Naik et al., 
2020; Nisha et al., 2021; Zhang et al., 2020). Namun, variasi konsentrasi silikat tersebut mendekati dengan 
penelitian  (Prayitno & Suherman, 2012) di Perairan Kepulauan Tambelan dan Serasan, Kabupaten Natuna, 
Kepulauan Riau yang berkisar antara 2,03 hingga 4,80 µM yang mana penelitian tersebut dilakukan pada 
musim yang mendekati dengan penelitian ini, yaitu bulan September. 

Nilai konsentrasi silikat tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu sebesar 1,0836 µM (Tabel 1), diduga 
karena lokasi dari stasiun tersebut berada paling dekat dengan muara Sungai Silandak diantara stasiun lainnya 
(Gambar 1). Hal ini menguatkan penelitian Sospedra et al., (2018) dan Pello et al., (2014), yang menyatakan 
bahwa konsentrasi silikat di perairan pantai dan sekitar muara sungai umumnya lebih tinggi dibandingkan di 
lautan lepas, hal ini disebabkan oleh adanya runoff dari sungai yang membawa silikat dari air tanah di daratan. 
Pada stasiun 3 juga memiliki konsentrasi silikat yang tinggi yaitu sebesar 0,7891 µM, diduga karena adanya 
breakwater di sisi timur dari stasiun 3 dapat mempengaruhi resuspensi sedimen daripada arus turbulen yang 
menabrak breakwater tersebut. Sehingga resuspensi yang diakibatkan oleh alam (nature) seperti cylon dan 
akibat aktivitas manusia seperti pengerukan (dredging) (Reichelt & Jones, 1994) menyebabkan lepasnya 
elemen yang mengendap di dasar perairan dan mempengaruhi silikat (Muslim & Jones, 2003).  

Sementara itu, konsentrasi silikat terendah didapatkan pada stasiun 5 dan stasiun 8 yaitu sebesar 0,3337 
µM dan 0,3777 µM. Rendahnya konsentrasi tersebut dikarenakan kedua stasiun ini yang jauh dari muara 
sungai sehingga tidak mendapatkan pengaruh dari muara sungai (Yunita et al., 2013). Selain itu, rendahnya 
kecerahan suatu perairan akan berdampak pada tingginya konsentrasi nutrien (Manasrah et al., 2006) hal ini 
sesuai dengan kondisi perairan di stasiun 5 dan 8 (Tabel 2) yang kecerahannya 135,83 cm dan 199,5 cm 
sehingga di daerah tersebut tingkat resuspensi sedimen rendah karena arus tidak mampu melakukan resuspensi. 

Sebaran konsentrasi silikat di perairan pesisir Pantai Tirang Semarang dapat dilihat dari Gambar 2, 
semakin menjauhi pantai konsentrasi silikat semakin berkurang karena tinggi rendahnya konsentrasi silikat di 
perairan pantai dipengaruhi oleh jauh dekatnya dengan sumber masukan air tawar (Sospedra et al., 2018) dan 
terpusat di daerah masukan aliran air dari daratan kemudian menuju laut (Jennerjahn et al., 2004). Hal ini 
menguatkan penelitian Torres et al., (2020) karena silikat berasal dari hasil pelapukan mineral tanah yang 
mengandung silika dan kemudian terbawa melalui aliran sungai menuju ke daerah pesisir sehingga tinggi 
rendahnya konsentrasi silikat tidak dipengaruhi oleh arus (Megawati et al., 2014).  
 

Sebaran Konsentrasi Klorofil-a 

Nilai konsentrasi klorofi-a menunjukkan hasil yang bervariasi pada rentang 0,7147 - 118,1891 mg/m3 

(Gambar 3). Variasi ini bisa terjadi karena variasi aktivitas manusia (Marendy et al., 2017), nutrien, kualitas 

air (pH dan DO) dan kecerahan (Sihombing et al., 2013; Zulhaniarta et al., 2015), suhu air (Jamshidi et al., 

2010), pasang surut (Jamshidi & Abu Bakar, 2011) dan arus (Effendi et al., 2012) yang berbeda. Seperti di 

stasiun 1 yang dekat dengan muara sungai sehingga konsentrasi klorofil-a tinggi (Gambar 3). 

 

Tabel 1. Nilai Konsentrasi Silikat 

Stasiun Konsentrasi Silikat (µM) 

1 1,0836 

2 0,6698 

3 0,7891 

4 0,5158 

5 0,3337 

6 0,6297 

7 0,4865 

8 0,3612 

9 0,3777 

Rata-Rata 0,5833 
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Tabel 2. Nilai Parameter Lingkungan Perairan 

Stasiun pH DO (mg/L) Temperatur (°C) Salinitas (‰) Kecerahan (cm)  

1 6,4333 6,9167 35,6 15,6667 28,0000  

2 6,8967 4,7967 33,4333 22,6667 48,6667  

3 6,7933 4,3633 34,2667 21,0000 22,8333  

4 7,0400 3,7267 32,8333 26,3333 85,3333  

5 7,0833 4,6367 33,1000 26,0000 135,8333  

6 7,1133 3,7367 35,5333 21,0000 93,0000  

7 7,4700 4,6167 33,0667 24,6667 106,8333  

8 7,0400 5,3900 32,0000 29,0000 199,5000  

9 7,1867 4,5067 33,3000 26,3333 117,5000  

Rata- 

Rata 
7,0063 4,7433 33,6815 23,6296 93,0556  

 

 
Gambar 3. Peta Sebaran Konsentrasi Klorofil-A 

 

Konsentrasi klorofil-a tersebut lebih tinggi daripada hasil beberapa penelitian di perairan Indonesia 

seperti di perairan Pulau Sintok, Karimunjawa, Jawa Tengah sebesar 0,1401348 – 0,9097467 (Alhaq et al., 

2021) yang merupakan kawasan pariwisata. Hal ini diduga karena di sekitar daerah penelitian Pantai Tirang 

terdapat banyak aktivitas seperti tambak, pariwisata, industri dan aktivitas rumah tangga sehingga banyak 

membawa buangan ke Sungai Silandak yang berpengaruh terhadap konsentrasi klorofil-a. Nilai rata-rata 

konsentrasi klorofil-a di pesisir Pantai Tirang tinggi yaitu sebesar 38,0694 mg/m3 (Tabel 3), diduga karena 

sehari sebelum pengambilan sampel pantainya sangat ramai, sehingga terjadi pengadukan perairan yang diikuti 

dengan pelepasan nutrien dari dasar perairan, kemudian setelah itu di saat penelitian berlangsung menjadi 

tenang atau cerah (Tabel 2), pada saat itulah terjadi blooming. Hal ini sesuai dengan penelitian (Muslim & 

Jones, 2003) bahwa munculnya blooming bukan saat terjadi resuspensi namun setelah terjadi resuspensi yang 

perairannya tenang (calm). 

Konsentrasi klorofil-a tertinggi didapatkan di stasiun 1 sebesar 118,1891 mg/m3. Tingginya kandungan 

klorofil-a di stasiun 1 dipengaruhi oleh letak stasiun yang berada di muara Sungai Silandak yang membawa 

buangan limbah dari perumahan, aktivitas industri, pertambakan serta adanya vegetasi mangrove di sekitar 

pantai yang menjadi sumber nutrien yang disalurkan ke perairan. Menurut Kärcher et al., (2020); Muslim & 

Jones, (2003); Pérez-Ruzafa et al., (2019) bahwa tingginya konsentrasi klorofil-a banyak dipengaruhi oleh 

nutrien. Hal ini diperkuat oleh Hidayah et al. (2016), pada daerah dangkal (muara sungai) terjadi pengadukan 

yang menjadi tempat pertemuan antara air tawar dan air laut sehingga menyebabkan terjadinya pengkayaan 

nutrien sebagai proses penting untuk mengembalikan zat-zat hara dari dasar ke permukaan perairan yang 

berguna dalam fotosintesis. 
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Tabel 3. Nilai Konsentrasi Klorofil-A 

Stasiun Konsentrasi Klorofil-A (mg/m3) 

1 118,1891 

2 38,8872 

3 78,4448 

4 26,2432 

5 1,3731 

6 44,3206 

7 25,1262 

8 0,7147 

9 9,3253 

Rata-Rata 38,0694 

 

Tabel 4. Kecepatan Dan Arah Arus Rerata 

Stasiun Kecepatan Arus (m/s) Arah Arus (°) 

1 0,0263 219,333 

2 0,0539 202,667 

3 0,0722 90,000 

4 0,0463 155,333 

5 0,0529 192,333 

6 0,0432 127,667 

7 0,0617 52,000 

8 0,0749 99,467 

9 0,0656 303,000 

Rata-Rata 0,0552 160,200 

 

Nilai konsentrasi klorofil-a terendah terjadi di stasiun 8 sebesar dan stasiun 5 yaitu sebesar 0,7147 mg/m3 

dan 1,3731 mg/m3. Rendahnya konsentrasi klorofil-a di kedua stasiun ini disebabkan oleh letak dari kedua 

stasiun yang berada jauh dari muara sungai sehingga di stasiun ini tidak mendapatkan suplai nutrien dari 

daratan hal ini sesuai dengan pernyataan Rasyid (2009). Selain itu, rendahnya konsentrasi klorofil-a di stasiun 

tersebut diduga disebabkan oleh kecerahan yang rendah (Zulhaniarta et al., 2015), rendahnya oksigen terlarut 

(Marendy et al., 2017) (Tabel 2) dan tingginya kecepatan arus (Nababan & Simamora, 2012) di stasiun tersebut 

(Tabel 4). 

Sebaran klorofil-a di perairan pesisir Pantai Tirang Semarang mempunyai pola yang sama dengan 

sebaran silikat yaitu semakin menjauhi pantai, konsentrasinya semakin berkurang. Secara umum, konsentrasi 

klorofil-a lebih tinggi di daerah dengan ketersediaan nutrisi yang tinggi, seperti dekat muara sungai, dan 

menurun menuju perairan laut terbuka (Kurnianda & Heriantoni, 2017). Sebaran ini tidak dipengaruhi oleh 

adanya pergerakan arah arus, namun sebaran konsentrasi klorofil-a dipengaruhi oleh jauh dekatnya dengan 

sungai atau masukan air tawar sebagai hasil dari aktivitas manusia di daratan. 

 

Hasil Uji Korelasi Hubungan Konsentrasi Silikat dengan Klorofil-a 

Pada penelitian ini konsentrasi silikat mempengaruhi besarnya kandungan klorofil-a, hal ini dibuktikan 

oleh hasil uji korelasi yang signifikan positif (P < 0,001; r = 0,989; R2 = 0,978) (Tabel 5). Nilai koefisien 

korelasi (r) tersebut menurut Ekaputra et al., (2019) memiliki keeratan hubungan sangat kuat sebab berada di 

range 0,75 hingga 0,99.  Kejadian ini sama dengan yang terjadi di China (Fu et al., 2015; Li et al., 2015; Zhang 

et al., 2005; Zhang et al., 2018) karena diatom menggunakan silikat untuk pembentukan dinding selnya dan 

fitoplankton mengandung klorofil-a. Tingkat kelimpahan fitoplankton mempengaruhi kadar klorofil-a di 

perairan. Apabila silikat rendah maka populasi fitoplankton akan menurun, sehingga konsentrasi silikat dan 

klorofil-a memiliki korelasi positif yang tinggi (Aryawati & Thoha, 2011; Fu et al., 2015; Zhang et al., 2018). 

Klorofil-a menjadi indikator untuk mengukur kualitas perairan dan kelimpahan fitoplankton di permukaan 

perairan pesisir dan estuaria. Sementara itu, tingginya kadar silikat juga disebabkan oleh proses percampuran 

yang lebih intensif sehingga silikat dan nutrien lainnya meningkat (Eça et al., 2014). 
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Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 Silikat Klorofil_a 

Silikat Pearson Correlation 1 ,989** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 9 9 

Klorofil_a Pearson Correlation ,989** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 9 9 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran konsentrasi silikat 

di Perairan Pesisir Pantai Tirang Semarang berkisar antara 0,3337 – 1,0836 µM. Komposisi tertinggi diperoleh 

di daerah muara sungai (stasiun 1) dan terendah di daerah yang jauh dari muara sungai (stasiun 5). Pola 

penyebaran horizontal silikat didominasi pada perairan yang berada dekat dengan daratan seperti sungai dan 

muara, kemudian secara bertahap pola penyebaran silikat semakin rendah ke arah laut lepas atau jauh dari 

pantai. Sementara itu, sebaran klorofil-a berkisar antara 0,7147 – 118,1891 mg/m3. Konsentrasi tertinggi 

berada di muara sungai (stasiun 1) dan terendah di daerah yang jauh dari muara sungai (stasiun 8). Sebaran 

klorofil-a secara horizontal memiliki pola yang sama dengan konsentrasi silikat dan tidak dipengaruhi oleh 

adanya arus namun dipengaruhi oleh jauh dekatnya dengan masukan aliran air dari daratan. Hubungan antara 

konsentrasi silikat dengan konsentrasi klorofil-a di Perairan Pesisir Pantai Tirang Semarang menunjukkan 

signifikansi positif (P < 0,001; r = 0,989; R2 = 0,978) dan memiliki keeratan hubungan sangat kuat. 
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